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Proses pembangunan menuntut peran senta wanita untuk teribaf
Keterifbalan du dapat disaturkan wmelalul organisgsi-organisasi sosial maupun
politik yang jumlzhnya semekin banyak dewsass ini.  Peneldisn inl memilib
empat organisasi sosiakpolitlkk yang mayoritas angggotanya wenila, vaitu
Dharma Waniia, Bhayangkari, PKK dan Himpunan Wanlla Karya,

Tujuan dilskukennya penelitian inl adelah untuk mengideniifikast profi
pengurus organisasi sosial politik dan untuk mendapsikan gambaran empirik
tenfang fakior-fakior yang menyebabkan munculnys kesadaran gender di
Kalangan pengurus grganisasi sosial pollik lersabuy,

Meiglul gnalisis studi kualitatd hasil wawancsra dengan para informan
diiemukan bahwa para wanita yang teriibat dalam organisasi itu balum
memanfaatkan  organisasl  yang  dikutinys  sebagai  usaha  unluk
mengakliualisasikarn kemampuan dan peran mereka secare  maksimalb
Keikutsertaan mereka fobih karena fakior luar, kadang-kadang paksaan, dan
bukan keinginan merska pribadi. Pada umumnya mereka mengakul bahwa
fugas ulama wanila dalem keluarga adalah mengurus keluarga, Tidak
ditunjukkannya kemampuan mereks datam organisast tampak darl sebaglsn
besar dati mereka yang enggan memberkan usyl, enggan menolak keputusan
rapal dan diserabkannya berbagai persoalan organisasi kepada pengurus.

ABSTRACTY

Cevslopment presess demends women's pariielhation o be dbie
Nelr con be choanelied thigunh various 2octpt and peliienl sreaonizelions 1

foselaled fouwr Gypanizsiions In which the comumites
mely Dharma YWanis Bheyangkeri, PR end Himpurzn 1V 0

Trg rescarch aims [0 Koy the profile of the organizalion's comaitiog
and gaia the empirica! plcture of the Iactors leading to the emergence of the
pender awarengss among the orgenizations’ commitiee.

The research employed qualitaiive analysis with an interview techoe. [f
was found thal woman involved have nol wilized the erganizations 1
maximired thelr poiential role and ability. Thelr involvement imperiantly caused
ny externai faclors, 10 some extent, coerche. In other words, their invoivement
s not because of salf wilingnaas. They generally admit the main woman's duty
is in home. Reluctancy to coniribute any proposal, as well as reluctancy (o
reject any king of degisions made during the meeling and leaving up the
organization’s problems to ithe commillee disclose the passivity of iy
organization’s commities.
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